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Abstrak
Makalah ini membahas mengenai perancangan sistem sensor yang dapat mengenali suatu
warna serta dapat mengetahui peibandingan persentase warna dasar dari suatu warna yang
dikenali tersebut. Tuiutainya aditan m"roniong sistem sensor warna yang murah harganya tetapi
bermanfaat dengan bantuan komputer pribadi'(Jntuk mengambil data dari suatu obiek gambar 
-digunakan suatu 
kamera video analog'
Kamera video ini ,""*iit riienis CCD (Chirgeboupled levices) berwarna dengan ulatran %"'
Kamera yang digtmo,t o, aopot menghasilpai reso[ust sekitar 350 garis pada tampilannya di
televisi. Kecerahan ia,hayo'minimui dengan masih dapat menarnpilkan walna yang optinal
sekitar 5 Lux. S/It ratio librn aarr 48 dB din memiliki auto white balance- Untuk mengubah sinyal
video analog menjadi citra digital diperlukan sebuah frame grabber' Frame grabber yang
digunakan ialam penelitian int idalahframe grabber Asus Y.3800. Implementasi suatu rancangan
dilakukan ke dalam bahasa pemrograman dingan data 24 bit. Bahasa program yang digunaknn
adalah bahasa Pascal.
Ada I0 macam warna yang digunakan dalam verifikasi, yaitu : hitam' coklat' merah'
oranye, kuning, hijau, biru, ,rgu,1bu-obu dan putih. Ke sepeluh warna ini hampir mewakili
warna-warna yang aia. Kestm/ulan dari verifikait sistem adalah sistem dapat mengenali warna
dengan U"nai iit* citra yang-diujikan merupakan citra yang mempunyai Yarna yang homogen
atau berupa telestur yong tiio* dominan. Bila citra berupa tekstur yang dominan, sisteni tidak
dapat meigenali warna i""oro benar. Berhasil atau tidak dalam mengenal warnaiuga bergantung
pada intensitas dari warna tersebut-
Kata Kunci :sensor, warna, kamera video, ccD, komputer pribadi.
1. Pendahuluan
Perkembangan Elektronika
perkembangan dibidang elektronika dewasa ini cukup pesat. Perkembangan tersebut secara
langsung maupun tidak langsung mempengaruhi kehidupan manusia. Elektronika sendiri mencakup
bidang yang sangat luas seperti bidang ielekomunikasi, kedokteran, komputer dan sebagainya'
Sehinlga .rrrtut mempelajari elektronika secara mendalam, seseorang harus memilih minat atau
bidan!-yang sesuai sepertielekronika kedokteran atau sering disebut dengan biomedika'
perkembangan elekhonika sangat menglobal termasuk di Indonesia. Beberapa telcnologi
sudah dapat dibuat di Indonesia, tetapi masih banyak teknologi yang harus di datangkan dari luar
negeri ,"t irrggu harganya menjadi sangat *rttut 
-S1t"l satu teknologl 
yang sangat mahal- dj
Indonesia adalah tef,roiogi insnumentari. Ot"tt sebab itu, teknologi instrumentasi harus lebih
dikembangkan supaya haiganya dapat lebih murah. Teknologi insfumentasi banyak membantu
dalam proses produksi di Indonesia.
Dari sekian banyak teknologi instrumentasi, teknologi instrumentasi yang dapat mengenali
suatu wama atau sering disebut dengan sensor warna yang banyak dibutuhkan oleh industri' Sensor
ini mempunyai banyak sekali kegunaannya seperti untuk industri cat sampai ke foto satelit' Contoh
kegunaan sensor wama ini seperii untuk henentukan komposisi warna cat, sehingga hasil produksi
sultu pabrik cat akan mempunyai warna yang sama pada produksi yang pertama sampai dengan
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menghasilkan warna merah. Wama kuning digabung dengan warna cyan akan menghasilkan warna
hijau. Sedangkan warna cyan digabung dengan warna magenta akan menghasilkan warna biru.
Untuk lebih jelasnya mengenai penggabungan warna tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.
Karakteristik Warna
Warna mempunyai kepekaan, pertama mempunyai kepekaan berbeda terhadap warna-
warna primer yang disebut dengan lue. Yang kedua adalah kepekaan terhadap kuat cahaya atau
luminasi misalnya merah terang atau merah gelap yang disebut dengan luminance. Ketiga yaitu
kepekaan terhadap kemurnian warna misalnya biru cerah atau biru suram yang disebut kroma atau
saturation.
Ketiga kepekaan wama tersebut disebut dengan atribut warna atau lebih dikenal dengan
nama LHS dengan kepanjangannya adalah Luminance Hue and Saturation. Dalam prakteknya
banyak cara untuk menyatakan ketiga atribut warna itu, diantaranya ialah menggunakan sistem
u/arna Munsell. Dalam sistem LHS,luminance sangat berperan dalam pernrosesan gambar digital.
Luminance (Y) dibentuk dari tiga warna primer dengan menggunakan Persamaan 1.
Y:1,0000R+4,5907G+0,06018 ( l )
R merupakan singkatan dari Red (merah), G merupakan singkatan dari Green (hr3au) dan B
merupakan singkatan dari Blue Oiru). Warna primer merah, hijau dan biru dikenal juga dengan
sistemRGB.
Dengan mencampur dua atau lebih wama didapat campuran warna. Ada dua macam cara
mencampur warna, yaitu ada yang menghasilkan warna yang lebih gelap seperti terjadi pada waktu
mencampur warna cat. Sedangkan lainnya adalah menghasilkan wama yang lebih terang seperti
bila mencampur sinar berwama. Yang pertama disebut pencampuran subtraktif dan yang kedua
disebut pencampuran additif. Contoh pencampuran subfraktif dapat dilihat pada proses mencetak
printer warna yang menggunakan wama cyan, magenta dan larning.
3. Perancangan Sistem
Metodologi Penelitian
Pada panelitian ini menggunakan metoda top-down, karena dengan menggunakan
komponen apapun akan menghasilkan kriteria yang diinginkan. Sistem secara umum dapat dilihat
pada Gambar 3.
Magenta
Gambar 2. Gabungan warna subtractive.
Gambar 3. Blok diagram sensor warna.
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Kamera Video
Untuk mengambil data dari suatu objek gambar digunakan suatu kamera video analog.
Kamera video ini merupakan jenis CCD (Charge Coupled Devices) berwarna dengan ukuran %".
Tegangan kerja dari kamera sekitar 12 Volt DC dengan konsumsi arus sekitar 120 mA. Sistem
yang digunakan adalah sistem PAL (Phase Alternation Line) dengan resolusi 512 x 582. Sistem
PAL ini adalah sistem standart yang dipakai oleh sistem pertelevisian yang ada di Indonesia.
Kamera yang digunakan dapat menghasilkan resolusi sekitar 350 garis pada tampilannya di
televisi. Kecerahan cahaya minimum dengan masih dapat menampilkan warna yang optimal sekitar
5 Lux. SAI ratio lebih dari 48 dB dan memiliki auto white balance. Gambar dari kamera video
yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 5.
'abel2. RGB warna densan 24 bit
No. Wama R G B
I Hitam 0 -75 0 -75 0 -75
2 Coklat u0 -  150 0-100 0 -75
J Merah t75 -255 0-50 0-128
4 Oranye 220 -25s 120 - 150 0-100
5 Kuning 235 -255 235 -255 0-175
6 Hiiau 0-128 t75 - 255 0-128
7 Biru 0-50 0- r28 175 -zss
8 Ungu 100 - 140 0-128 180-255
9 Abu-abu 76 -244 76 -244 76 -244
10 Putih 245 -255 24s -255 245 -245
Gambar 5. Karnera video yang digunakan sebagai sensor warna.
Fneme Grabber
Untuk mengubah sinyal video analog menjadi cita digital diperlukan sebuah frame
grabber. Pada citra digital yang bergerak terdiri dari beberapa frame dan frame-frane tersebut
dtuarnpilkan secara bergantian. Supaya terlihat tidak patah-patah, maka diperlukan tampilan
rcboyak 25 frame per detik untuk standart PAL. Frame grabber yang digunakan dalam penelitian
iniadalahframe grabber Asus V3800. Karakteristik dari Asus V3800 adalah sebagai berikut :
r Sistem warna yang digunakan adalah sistem RGB 8 bit, 16 bit dan 24bit
. Masukan berupa sinyal video analog dengan sistem PAL
. Hasilnya dapat disimpan dalam keadaan citra bergerak atau dalamframe f.tnggal
thsuasi daiframe grabber card yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 6.
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warna yang ada. Citra yang diambil kamera video didapat dari beberapa sumber seperti dari wama
kertas berwarna, kayu pada meja, baju dan sebagainya. citra yang mempunyai, warna yang
homogen yang diambil dari wama yang terdapat pada komputer, dapat dilihat pada Gambar 7.
Sedangkan citra yang diambil dari kamera video dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 7. Citra dari warna yang terdapat pada komputer.
Gambar 8. Citra dari kantera video'
Ke sepuluh macam warna dai 2 tipe citra tersebut di atas dimasulftan ke dalam program.
Hasil dari verifikasi sistem untuk ke sepuluh macam warna dat'' 2 tipe citra di atas dapat dilihat
:ada Tabel 3 dan Tabel 4.
Tabel 3. Verifi.kasi sistem untuk citra dari wanta
No Wama R G B Hasil
I Hitam 0 0 0 Hitam
2 Coklat t28 64 0 Coklat
3 Merah 255 0 0 Merah
4 Oranye 255 r28 64 Oranye
5 Kunine 255 25s 0 Kunins
6 Hiiau 0 255 0 Hiiau
7 Biru 0 0 255 Biru
8 unzu 128 128 255 Unzu
9 Abu-abu t92 r92 t92 Abu-abu
t0 Putih 255 255 255 Putih
komputer.
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